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Abstrak. Studi ini bertujuan untuk menguji hubungan gratitude dengan body
dissatisfaction pada perempuan emerging adulthood pengguna instagram. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif korelasional Jumlah
sampel penelitian adalah 385 perempuan emerging adulthood pengguna instagram
yang berdomisili di Sumatera Barat dengan pengambilan sampel dilakukan
melalui teknik accidental sampling. Alat ukur yang digunakan adalah skala
gratitude dan skala body dissatisfaction. Analisis yang digunakan adalah pearson
correlation. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai korelasi -0.385 dan p <
0.05, ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara gratitude dengan
body dissatisfaction pada perempuan emerging adulthood pengguna instagram.
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PENDAHULUAN

Emerging adulthood merupakan di antara sekian banyak fase perkembangan individu.
Fase emerging adulthood adalah peralihan remaja akhir ke dewasa awal. Rentang usia pada
periode ini adalah 18-25 tahun, dengan fase identity exploration sebagai ciri khas yang
signifikan (Arnett, 2000). Selama fase ini, individu memiliki kesempatan untuk
mengeksplorasi aspek-aspek kehidupan seperti cinta, pekerjaan, dan persepsinya tentang dunia
(Arnett, 2000 & Palmeroni et al., 2020). Seiring waktu berjalan, mereka juga berusaha untuk
memahami bagaimana pandangan individu lain terhadap mereka dan apa yang menarik

perhatian individu lain terhadap diri mereka (Arnett, 2014). Pentingnya memiliki penampilan
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menarik adalah karena daya tarik fisik menjadi faktor penting dalam menjalani hubungan
sehari-hari (Suseno & Dewi, 2014).

Penampilan juga memiliki peranan yang penting dikarenakan banyak masyarakat yang
menilai seseorang berdasarkan penampilan fisik seperti bentuk tubuh dan kecantikan wajah
(Hurlock, 1999). Suseno & Dewi (2014) mengemukakan bahwa keinginan akan penampilan
yang menarik secara umum cenderung meningkat selama masa emerging adulthood, terutama
pada perempuan dikarenakan adanya tekanan sosial yang besar untuk memenuhi standar
kecantikan dimasyarakat. Pernyataan diatas diperkuat oleh penelitian Gillen & Lefkowitz
(2009), yang mengungkapkan perempuan dimasa emerging adulthood sering kali menerima
pesan kuat dari lingkungan sekitar tentang penampilan fisik mereka, yang kemudian dapat
mempengaruhi pandangan mereka terhadap tubuhnya. Salah satu yang dapat mempengaruhi
persepsi mereka yaitu media sosial.

Menurut penelitian yang dilakukan Pujawati (2015) yang mengungkapkan bahwa
instagram dapat mempengaruhi cara seseorang menilai tubuhnya karena adanya perbandingan
dengan bentuk tubuh yang ditampilkan di platform tersebut. Selain itu paparan media yang
berfokus terhadap penampilan dibandingkan memanfaatkan media dengan menyeluruh dapat
memprediksi ketidakpuasan terhadap tubuh (Fardouly et al., 2015). Fenomena ini disebut
sebagai body dissatisfaction.

Body dissatisfaction merupakan ketidakpuasan seseorang mengenai tubuhnya yang
muncul karena membandingkan tubuhnya dengan standar ideal orang lain (Tariq & ljaz, 2015).
Membandingkan penampilan fisik dengan individu lain dan tidak merasa sesuai mengenai
ukuran atau bentuk tubuh yang dilihat menyebabkan terjadinya ketidakpuasan terhadap tubuh
(Di Gesto et al., 2022). Penelitian Andini, (2020) menunjukkan bahwa individu dengan
ketidakpuasan tubuh cenderung merasa ketidaknyamanan terkait kondisi fisiknya karena
merasa bentuk tubuh tidak sempurna atau tidak memenuhi standar ideal yang diharapkan.
Ogden (2010), menjelaskan bahwa rasa tidak puas mengenai bentuk tubuh sendiri terjadi
karena adanya kesenjangan antara persepsi individu mengenai bentuk tubuh yang dianggap
ideal dengan citra tubuh yang sebenarnya. Sejalan dengan penelitian Grogan (2017)
mendefinisikan penilaian negatif seseorang terhadap tubuhnya, termasuk ukuran berat badan
yang melibatkan perbedaan persepsi seseorang mengenai bentuk tubuh ideal yang diinginkan,
sehingga tergolong dalam kategori ketidakpuasan terhadap bentuk tubuh.

Pada penelitian yang dilakukan Humaira dan Aviani (2023) terhadap 274 perempuan
pengguna media sosial di Sumatera Barat yang berusia antara 18-25 tahun, menemukan bahwa

206 subjek (75.2%) mengalami body dissatisfaction pada kategori sedang terhadap penampilan
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fisiknya, namun hanya pada bagian-bagian tertentu dari tubuh. Hal ini menyebabkan mereka
menilai beberapa bagian tubuh mereka secara negatif. Sejalan dengan fenomena di atas,
Fardouly, dkk (2015) mengemukakan bahwa wanita seringkali mengalami perasaan negatif
setelah menggunakan media sosial, karena mereka melihat perempuan lain dalam media sosial
mereka yang memiliki standar bentuk tubuh, warna kulit, wajah dan tinggi badan yang
dianggap ideal, berbeda dengan diri mereka sendiri. Akibatnya, muncul rasa ketidakpuasan
terhadap penampilan fisik individu.

Menurut Dewi et al., (2020) seseorang yang merasa tubuhnya tidak memenuhi standar
ideal yang diinginkan, cenderung merasa tidak puas secara fisik. Kondisi seperti ini seringkali
membuat individu sulit menerima kondisi tubuh apa adanya sehingga mengalami
ketidakpuasan terhadap tubuhnya. Ketika dorongan untuk mencapai standar kecantikan yang
ideal tersebut muncul, seringkali individu terjebak dalam situasi sulit yang membawa mereka
kedalam suatu masalah. Upaya ini memiliki konsekuensi negatif bagi kesehatan fisik dan
mental, seperti mempengaruhi kepercayaan diri individu, meningkatkan stres karena individu
merasa tidak mampu untuk memenuhi gambaran kecantikan ideal yang ditampilkan oleh media
(Puspa, 2010).

Body dissatisfaction menjadi masalah yang perlu diatasi melalui kemampuan yang dimiliki
perempuan emerging adulthood berupa adanya gratitude. Peneliti sebelumnya telah meneliti
berbagai faktor, termasuk diantaranya adalah gratitude yang mengakibatkan munculnya body
dissatisfaction (Shofiyah & Sovitrina, 2022). Gratitude merupakan perasaan terima kasih,
kebahagiaan dan apresiasi atas segala hal yang diperoleh dalam hidup, baik dari Tuhan,
manusia, dan alam semesta, dimana hal ini dapat memotivasi individu melakukan hal serupa
dengan apa yang diperoleh (Listiyandini et al., 2015). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan gratitude dengan body dissatisfaction pada perempuan emerging

adulthood pengguna instagram.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif korelasional. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner yang dibagikan melalui media
komunikasi whatsapp dan instagram. Sampel penelitian berjumlah 385 perempuan emerging
adulthood pengguna instagram di Sumatera Barat. Penelitian ini menggunakan alat ukur
gratitude disusun oleh Listiyandini et al (2015) dan skala body dissatisfaction disusun oleh

peneliti berdasarkan aspek body dissatisfaction menurut Tariq & ljaz (2015). Adapun
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pengujian hipotesis  dilakukan menggunakan teknik uji pearson correlation dengan
menggunakan bantuan SPSS versi 20.00.

HASIL

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan gratitude dengan body
dissatisfaction pada perempuan emerging adulthood pengguna instagram. Berdasarkan hasil
penelitian menunjukkan terdapat hubungan antara gratitude dengan body dissatisfaction. Hasil
uji person correlation yang dilakukan diperoleh nilai koefisien korelasi r = -0,385. Pada hasil
penelitian menunjukkan bahwa tingkat gratitude dan body dissatisfaction berada pada kategori
sedang dengan korelasi negatif, hal ini berarti untuk dapat menurunkan tingkat body
dissatisfaction diharapkan subjek penelitian agar dapat meningkatkan gratitude yang dimiliki.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya, seperti (Shofiyah & Sovitrina, 2022)
dan Ananta (2016). Tingkat kebersyukuran seseorang berhubungan erat dengan tingkat
ketidakpuasan terhadap tubuh. Hal ini bermakna semakin tinggi tingkat kebersyukuran
individu, semakin negatif atau menolak sikap mereka terhadap ketidakpuasan tubuh (Shofiyah
& Sovitrina, 2022). Sejalan dengan penelitian Ananta (2016) mengenai penurunan body
dissatisfaction pada perempuan dalam masa emerging adulthood dengan gratitude
intervention, mengungkapkan bahwa gratitude intervention berdampak positif yang lebih besar
pada seseorang yang mempunyai keperibadian yang lebih matang dan realistis dalam
menangani body dissatisfaction.

Tabel 1. Kategorisasi skala body dissatisfaction

Rumus Skor Kategorisasi F %
(nt1,00) <X 69<X Tinggi 51 13,2
(U-1,00) <X < 46 <X < Sedang 310 80,5
(ut1,0 o) 69
X < (u-1,0 0) <46 Rendah 24 6,2
Jumlah 385 100

Kategorisasi body dissatisfaction perempuan emerging adulthood pengguna instagram di
Sumatera Barat didominasi berada pada kategori sedang. Artinya subjek mengalami
ketidakpuasan terhadap penampilan fisiknya, namun hanya pada bagian-bagian tertentu pada
tubuh. Hal tersebut mengakibatkan munculnya pandangan negatif mengenai tubuhnya, yang
dapat menyebabkan individu membandingkan tubuhnya dengan perempuan lain yang
tubuhnya ideal, sehingga memiliki pandangan positif yang rendah terhadap dirinya. Pernyataan

tersebut sejalan dengan penelitian Humaira dan Aviani (2023), mengemukakan bahwa
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perempuan emerging adulthood mengalami body dissatisfaction pada kategori sedang, Studi
tersebut menjelaskan bahwa ketidakpuasan subjek terhadap penampilan fisiknya terbatas pada
beberapa bagian tubuh tertentu, yang menyebabkan mereka menilai beberapa bagian tubuh
mereka secara negatif.

Berdasarkan sebaran data skala body dissatisfaction yang dimiliki subjek, didapati bahwa
aspek dominan yang dialami subjek adalah aspek fitur wajah. Menurut Tariq & ljaz (2015)
fitur wajah mencakup fitur atau ciri-ciri tubuh yang mudah dilihat oleh orang lain, seperti kulit
yang tidak cerah serta lingkar hitam disekitar mata, dan lain-lain. Gambaran ideal citra tubuh
yang dimiliki subjek adalah memiliki kulit yang putih, tidak ada lingkar hitam di sekitar mata,
wajah bersih tanpa jerawat dan wajah yang simetris. Gambaran ideal tersebut menyebabkan
individu menilai bentuk tubuhnya secara negatif, untuk mengalihkan perhatian dari standar
ideal kecantikan tersebut dapat dilakukan dengan menilai tubuh yang dimiliki dari pandangan
yang lebih positif, termasuk menghargai fungsi tubuh seperti kesehatan dan kemampuan tubuh
dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Sejalan dengan temuan Ferreira et al. (2021)
mengungkapkan bahwa individu yang mengalami body dissatisfaction merasa tidak puas
terhadap bentuk, ukuran proporsi serta karakteristik fisik tertentu pada tubuhnya. Individu yang
meyakini bahwa penampilan fisik berbeda dari apa yang dianggap sebagai tubuh ideal
cenderung merasa kurang menarik secara fisik.

Gratitude merupakan emosi dan sikap positif yang dirasakan individu atas hal-hal positif
yang diterima dari Tuhan, orang lain maupun situasi tertentu. Gratitude dapat menimbulkan
sikap positif dalam kehidupan sehari-hari termasuk dalam menyikapi permasalahan terkait
bentuk tubuh. Geraghty et al., (2010) juga mengungkapkan bahwa upaya langsung dalam
lingkungan sosial yang dapat memperkuat pengaruh positif dan memperkuat upaya untuk
mengatasi pemikiran negatif tentang bentuk tubuh adalah melalui pengarahan perhatian pada
aspek positif melalui kebersyukuran. Penelitian lain yang di teliti Homan et al. (2014)
menjelaskan bahwa seseorang yang menerapkan perilaku bersyukur dapat mengurangi
ketidakpuasan terhadap bentuk tubuh mereka. Menurut Watkins dkk. (2003) individu yang
bersyukur adalah tidak merasa kekurangan dalam hidup atau memiliki sense of abundance.
Apabila individu merasa tidak kekurangan maka ia akan mempunyai perasaan yang positif,

sehingga ia akan merasa puas dan pas dengan apa yang dipunya dan dialaminya dalam hidup.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari olahan data yang diperoleh dari penelitian mengenai hubungan
gratitude dengan body dissatisfaction pada perempuan emerging adulthood pengguna
instagram, dapat disimpulkan bahwa body dissatisfaction pada perempuan emerging adulthood
pengguna instagram di Sumatera Barat berada pada kategori sedang. Terdapat hubungan yang
signifikan antara gratitude dengan body dissatisfaction pada perempuan emerging adulthood
pengguna instagram di Sumatera Barat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat gratitude
dan body dissatisfaction berada pada kategori sedang dengan korelasi negatif, hal ini berarti
untuk dapat menurunkan tingkat body dissatisfaction diharapkan subjek penelitian agar dapat
meningkatkan gratitude yang dimiliki.
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